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BAB I  

PENDAHULUAN 
 

1.1. MAKSUD DAN TUJUAN PENYUSUNAN LAPORAN KEUANGAN SKPD 

 Untuk mewujudkan transparansi dan akuntabilitas pengelolaan keuangan daerah, Satuan Kerja 

Perangkat Daerah di lingkungan Pemerintah Kabupaten Magelang menyampaikan laporan 

pertanggungjawaban keuangan pemerintah yang memenuhi prinsip tepat waktu dan disusun dengan 

mengikuti standar akuntansi pemerintahan yang berterima umum. Sesuai dengan Peraturan Pemerintah 

Nomor 8 Tahun 2007 tentang Pelaporan Keuangan dan Kinerja Instansi Pemerintah  bahwa dalam 

rangka pertanggungjawaban pelaksanaan APBD, setiap entitas akuntansi wajib menyusun dan 

menyajikan  Laporan Keuangan. Satuan Kerja Perangkat Daerah di lingkungan Pemerintah Kabupaten 

Magelang adalah entitas akuntansi yang wajib menyusun dan menyajikan laporan keuangan. Laporan 

keuangan satuan kerja perangkat daerah pemerintah daerah  terdiri dari Laporan Realisasi Anggaran 

(LRA), Neraca, Laporan Operasional, Laporan Perubahan Ekuitas, serta  Catatan Atas Laporan 

Keuangan (CALK).  

Catatan Atas Laporan Keuangan menguraikan berbagai hal yang dianggap penting yang telah 

mempengaruhi penyajian Laporan Realisasi Anggaran, dan Neraca sehingga Catatan Atas Laporan 

Keuangan  membantu pembacanya untuk dapat memahami kondisi dan posisi keuangan entitas 

akuntansi secara keseluruhan. Tujuan Catatan Atas Laporan Keuangan adalah menyajikan informasi 

penjelasan pos-pos Laporan Keuangan dalam rangka pengungkapan yang memadai. 

 

1.2. LANDASAN HUKUM PENYUSUNAN LAPORAN KEUANGAN SKPD 

Landasan hukum penyusunan laporan keuangan SKPD adalah sebagai berikut : 

Landasan hukum penyusunan laporan keuangan adalah sebagai berikut: 

1. Undang-undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan Negara; 

2. Undang-undang Nomor 1 Tahun 2004 tentang Perbendaharaan Negara; 

3. Undang-undang Nomor 15 Tahun 2004 tentang Pemeriksaan  Pengelolaan dan Tanggung Jawab 

Keuangan Daerah; 

4. Peraturan Pemerintah Nomor 58 Tahun 2005 tentang Pengelolaan Keuangan Daerah; 

5. Peraturan Pemerintah Nomor 6 Tahun 2006 tentang Pengelolaan Barang Milik Negara/Daerah; 

6. Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2007 tentang Pelaporan Keuangan dan Kinerja Instansi 

Pemerintah; 

7. Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010 tentang Standar Akuntansi Pemeritahan; 



8. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 13 Tahun 2006 tentang Pedoman Pengelolaan Keuangan 

Daerah; 

9. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 59 Tahun 2007 tentang Perubahan Atas Peraturan 

Menteri Dalam Negeri Nomor 13 Tahun 2006 tentang Pedoman Pengelolaan Keuangan Daerah; 

10. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 39 Tahun 2012 tentang Perubahan Atas Peraturan 

Menteri Dalam Negeri Nomor 32 Tahun 2011 tentang Pemberian Hibah dan Bantuan Sosial yang 

Bersumber Dari Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah; 

11. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 64 Tahun 2014 tentang Penerapan Standar Akuntansi 

Pemerintahan Berbasis Akrual Pada Pemerintah Daerah; 

12. Peraturan Bupati Nomor 18 Tahun 2015 tentang Kebijakan Akuntansi Pemerintah Daerah 

Kabupaten Magelang; 

13. Peraturan Bupati Nomor 26 Tahun 2015 tentang Sistem Akuntansi Pemerintah Daerah Kabupaten 

Magelang; 

14. Peraturan Bupati Nomor 8 Tahun 2016 tentang Perubahan Atas Peraturan Bupati Magelang 

Nomor 18 Tahun 2014 tentang Kebijakan Akuntansi Pemerintah Daerah Kabupaten Magelang; 

15. Peraturan Bupati Magelang Nomor 81 Tahun 2016 Tentang Amortisasi Aset Tak Berwujud; 

16. Peraturan Bupati Magelang Nomor 30 Tahun 2017 Tentang Perubahan Ketiga Atas Peraturan 

Bupati Magelang Nomor 18 Tahun 2014 Tentang Kebijakan Akuntansi Pemerintah Daerah 

Kabupaten Magelang; 

17. Keputusan Bupati Magelang Nomor 180.182/554/KEP/23/2017 Tentang Saldo Awal Laporan 

Keuangan Perangkat Daerah Kabupaten Magelang. 

 

 

1.3. SISTEMATIKA PENULISAN CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN 

 Sistematika  catatan atas laporan keuangan adalah sebagai berikut : 

Bab I Pendahuluan 

  1.1. Maksud dan tujuan penyusunan laporan keuangan SKPD 

  1.2. Landasan hukum penyusunan laporan keuangan SKPD 

  1.3. Sistematika penulisan catatan atas laporan keuangan SKPD 

Bab IIIkhtisar pencapaian kinerja keuangan SKPD 

2.1. Ikhtisar realisasi pencapaian target kinerja keuangan SKPD 

2.2.Hambatan dan kendala yang ada dalam pencapaian target yang telah ditetapkan 

Bab III Penjelasan pos-pos laporan keuangan SKPD 

3.1. Rincian dan penjelasan masing-masing pos pelaporan  keuangan SKPD  

3.1.1. Pendapatan 

3.1.2. Beban 

3.1.3. Belanja 

3.1.4. Perubahan Ekuitas 

3.1.5. Aset 

3.1.6. Kewajiban 

3.1.7. Ekuitas Dana 

3.2. Pengungkapan atas pos-pos aset dan kewajiban yang timbul sehubungan dengan 

penerapan basis akrual atas pendapatan dan belanja dan rekonsiliasinya dengan 



penerapan basis kas, untuk entitas akuntansi/ entitas pelaporan yang menggunakan 

basis akrual pada SKPD. 

Bab IV   Penjelasan atas informasi-informasi non keuangan SKPD 

Bab V  Penutup 

 

 



BAB II   

IKHTISAR PENCAPAIAN KINERJA KEUANGAN SKPD 

 

 

2.1. IKHTISAR REALISASI PENCAPAIAN TARGET KINERJA KEUANGAN SKPD 

 Pada Tahun Anggaran 2017 Pendapatan dari SKPD Badan Penangulangan Bencana Daerah 

(BPBD) Kabupaten Magelang ditargetkan sebesar Rp 0,- yang terdiri dari 

 Pendapatan Daerah   Rp 0,00 

- Retribusi Daerah    Rp 0,00 

Realisasi Pendapatan per 31 Desember 2017 tercapai sebesar : Rp. 0,00 

Capaian target pendapatan SKPD BPBD Kabupaten Magelang per 31 Desember 2017dihadapkan pada 

target yang telah ditetapkan dapat dilihat pada tabel berikut:  

No Uraian Target Realisasi % 

1 Pendapatan Asli Daerah       

  Retribusi Daerah  Rp     0,00   Rp 0,00  0,00 

          

 

Ikhtisar realisasi pencapaian target kinerja keuangan SKPD Badan Penangulangan Bencana 

Daerah (BPBD) Kabupaten Magelangper  31 Desember 2017 sebagaimana dapat dilihat pada tabel di 

bawah ini : 

No Uraian Anggaran Realisasi % Sisa Anggaran 

1 Belanja tidak langsung 
 

  
 

    
 

  

  - Belanja Pegawai Rp. 2.374.044.000 Rp. 2.146.525.655 90,42 Rp 227.518.345 

    
 

  
 

    
 

  

2 Belanja Langsung 
 

  
 

    
 

  

  - Belanja pegawai Rp. 514.702.500 Rp. 494.080.000 95,99 Rp 20.622.500 

  - Belanja barang dan jasa Rp. 3.353.834.500 Rp. 2.981.687.272 88,90 Rp 372.147.228 

  - Belanja Modal Rp. 868.712.000 Rp. 687.010.425 79,08 Rp 181.701.575 

  Jumlah Rp. 4.737.249.000 Rp. 4.162.777.697 87,87 Rp 574.471.303 

 

3.2. Hambatan dan kendala yang ada dalam pencapaian target yang telah ditetapkan 

 Permasalahan/kendala selama pelaksanaan program dan kegiatan adalah ada 1 kegiatan yang 

tidak dilaksanakan dan dan 13 kegiatan (termasuk Ex BAU) yang capaian output nya rendah 

kurang dari 100 %  dan kurang dari 75 % untuk serapan anggaran. Kegiatan-kegiatan tersebut 

adalah sebagai berikut : 

1. Kegiatan yang tidak dilaksanakan adalah Pengadaan kendaraan dinas/operasional dikarenakan 

pada tahun 2017 harga kendaraan roda dua yang akan dibeli mengalami kenaikan harga yang 

signifikan sehingga tidak dapat terbeli.  

 



2. Kegiatan yang capaian output nya rendah adalah: 

a. Kegiatan Rapat-rapat Koordinasi dan Konsultasi Dalam Daerah dengan capaian outputnya  

80,28 % dan serapan anggarannya 52,07 %. Hal itu karena disesuaikan dengan kebutuhan, 

solusinya adalah pencermatan anggaran pada saat perencanaan. 

b. Pemeliharaan Rutin/Berkala Peralatan Gedung Kantor dengan capaian outputnya  82 % dan 

serapan anggarannya 81,13 %. Hal tersebut disebabkan karena sesuai dengan kerusakan 

peralatan yang ada. Solusinya adalah pencermatan dalam perencanaan. 

c. Pemeliharaan dan Perawatan Peralatan Kebencanaan dengan capaian outputnya  97,66 % 

dan serapan anggarannya 55,88 %. Hal tersebut karena disesuaikan dengan kerusakan 

peralatan kebencanaan, solusinya adalah pencermatan anggaran pada saat perencanaan . 

d. Latihan Dasar Penyelamatan, evakuasi dan Penanganan Pengungsi dengan capaian 

outputnya  97,50 % dan serapan anggarannya 94,47 %. Hal tersebut karena terdapat 2 orang 

peserta pelatihan yang tidak hadir dari target 80 orang. Solusinya adalah verifikasi peserta 

pelatihan.   

e. Manajemen dan Perencanaan Penanggulangan Bencana dengan capaian outputnya  95 % 

dan serapan anggarannya 64,02 % karena penyelenggaraan pembentukan Forum PRB 

belum dilaksanakan. Solusinya pencermatan dalam perencanaan. 

f. Fasilitasi DSP dan DTT dengan output kegiatan 100 % dan serapan anggaran 51,20 %. Hal 

tersebut dikarenakan pada tahun 2017 terjadi bencana banjir bandang dan longsor di 

kecamatan Grabag dan Ngablak  yang memerlukan dana DSP, namun dana DSP tahap II 

tidak turun dari BNPB 

 

 

 



BAB III  

PENJELASAN POS-POS LAPORAN KEUANGAN SKPD 

 

3.1. Rincian Dan Penjelasan Masing-Masing Pos Pelaporan  Keuangan SKPD 

Penjelasan Pos-Pos Laporan Realisasi Anggaran SKPD 

3.1.1.   Pendapatan 

Anggaran Pendapatan SKPDBadan Penangulangan Bencana Daerah (BPBD) Kabupaten 

Magelang Tahun Anggaran 2017ditargetkan sebesar Rp. 0,- dan terealisasi sebesar Rp. 0,-yang 

terdiri dari : 

 

Pendapatan Asli Daerah 

No Uraian Anggaran Realisasi % 

1 Pajak Daerah  Rp. 0,00  Rp. 0,00  0,00 

2 Retribusi Daerah   Rp. 0,00  Rp. 0,00 0,00 

3 
Hasil Pengelolaan Kekayaan Daerah 

yang dipisahkan 
Rp. 0,00  Rp. 0,00  0,00 

4 Lain-lain PAD yang Sah  Rp. 0,00  Rp. 0,00   0,00 

  Jumlah Rp. 0,00  Rp. 0,00 0,00 

 

3.1.2. Belanja 

Anggaran Pendapatan dan Belanja SKPDBPBD Kabupaten Magelang Tahun Anggaran 

2017ditargetkan sebesar Rp7.111.293.000,-dan terealisasi sebesar Rp6.309.303.352,- yang 

terdiri dari : 

 

a. Belanja operasi   Rp 5.622.292.927,- 

 Jumlah tersebut merupakan realisasi Belanja Operasi periode 1 Januari sampai dengan 

31 Desember 2017, dengan rincian: 

 

No Jenis Belanja   Anggaran (Rp)   Realisasi (Rp) % 

1 Belanja Pegawai Rp 2.387.731.500 Rp 2.159.990.655 91,41 

2 Belanja Barang Rp 3.854.849.500 Rp 3.462.302.272 88,90 

  Jumlah Rp 6.242.581.000 Rp 5.622.292.927 90,06 

 

 

 

 

 



a.1. Belanja pegawai   Rp 2.159.990.655,00 

Jumlah tersebut merupakan realisasi Belanja pegawai tidak langsung dan langsung periode 1 

Januari sampai dengan 31 Desember 2017, dengan rincian: 

 

Belanja tidak langsung 

Belanja Pegawai tidak langsung merupakan belanja kompensasi dalam bentuk gaji, tunjangan, 

penghasilan lainnya yang diberikan kepada PNS dan uang representasi, tunjangan DPRD serta gaji 

dan tunjangan Kepala Daerah dan Wakil Kepala Daerah. 

 

Dianggarkan sebesar : Rp 2.374.044.000,00 

Realisasi sebesar : Rp 2.146.525.655,00 

Kurang dari anggaran sebesar : Rp 227.518.345,00 

Atau terealisasi sebesar  :                    90,42% 

 

 Belanja langsung     

 Belanja Pegawai langsung digunakan untuk pengeluaran uang lembur dalam 

melaksanakan program dan kegiatan Pemerintah Kabupaten Magelang. 

 

Dianggarkan sebesar : Rp 13.702.500,00 

Realisasi sebesar : Rp 13.465.000,00 

Kurang dari anggaran sebesar : Rp 222.500,00 

Atau terealisasi sebesar    %  98,27% 

 

 

a.2. Belanja barang dan jasa   Rp 3.462.302.272,00                     

 

 Realisasi Belanja Barang dan Jasa sebesar Rp. 3.462.302.272,00 digunakan untuk 

pengeluaran pembelian/pengadaan barang yang nilai manfaatnya kurang dari 12 (dua 

belas) bulan dalam melaksanakan program dan kegiatan Pemerintah Kabupaten 

Magelang. Mencakup belanja barang pakai habis, bahan/material, perawatan 

kendaraan bermotor, cetak/penggandaan, penjilidan,  sewa gedung, jasa konsultansi, 

makan dan minum, perjalanan dinas. 

 

 

 

 

 

 

 

 



b. Belanja modal   Rp 687.010.425,00 

  

Jumlah tersebut merupakan realisasi Belanja modal periode 1 Januari sampai dengan 

31 Desember 2017, dengan rincian: 

 

No Jenis Belanja Anggaran (Rp) Realisasi (Rp) % 

1  Belanja Tanah  - - - 

2  Belanja Peralatan dan Mesin   Rp             486.682.000  Rp           306.490.425 62,98 

3  Belanja Gedung dan Bangunan   Rp         382.030.000  Rp           380.520.000 99,60 

4  Belanja Jalan, Irigasi dan Jaringan  - - - 

5  Belanja Aset Tetap Lainnya  - - - 

6  Belanja Aset Lainnya  - - - 

   Jumlah  Rp            868.712.000  Rp           687.010.125 79,08 

 

 

 

Penjelasan Pos- Pos laporan Operasional 

3.2. 1. Pendapatan- LO 

 

 

Pendapatan Asli Daerah 

No Uraian 
Realisasi 2017 

(Rp) 

1 Pendapatan Asli Daerah 0 

2 Pendapatan Transfer 0 

3 
Lain-lain Pendapatan Asli Daerah 

Yang Sah 
0 

 JUMLAH 0 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



3.2.2  Beban – LO 

 

Beban LO merupakan konsumsi barang dan jasa yang benar – benar  sudah dimanfaatkan 

dalam rangka menunjang operasional pemerintah selama 1 tahun. Beban ini baik yang telah 

berupa kas atau tunai maupun yang masih berupa kewajiban membayar. Realiasai beban 

tersebut Tahun Anggaran 2017 dan dapat diuraikan sebagai berikut: 

a. Beban Pegawai 

 Beban Pegawai merupakan saldo Beban Pegawai periode 1 Januari 2017 sampai dengan 31 

Desember 2017 yang terealisasi sebesar Rp 2.159.990.655,00.Beban pegawai-LO disajikan 

dengan basis akrual, yaitu pengakuan beban pegawai terjadi pada saat timbulnya kewajiban, 

sehingga nilai beban pegawai-LO sebesar belanja pegawai yang dibayarkan pada Tahun 

2017 dan tidak termasuk pembayaran atas belanja pegawai tahun sebelumnya dikurangi 

dengan belanja pegawai yang dikapitalisasi menjadi aset tetap dan ditambah dengan utang 

belanja pegawai yang terjadi pada Tahun 2017. 

b. Beban Pesediaan 

 Beban persediaan Tahun 2017 adalah sebesar Rp 240.107.067,00 

c. Beban Barang Jasa 

Beban Persediaan per 31 Desember 2017 sebesar Rp 2.185.199.168,00 merupakan jumlah 

persediaan per 31 Desember 2013 ditambah dengan belanja barang jasa tahun 2017 

dikurangi persediaan per 31 Desember 2017. 

d. Beban Pemeliharaan 

Beban Pemeliharaan Tahun 2017 adalah sebesar Rp 347.399.705,00  

e. Beban Perjalanan Dinas  

Beban Perjalanan Dinas tahun 2017 adalah sebesar Rp 479.699.277,00  

f. Beban Penyusutan dan Amortisasi 

 Beban Penyusutan Tahun 2017 adalah sebesar Rp 1.306.121.499,52 

 

1. Surplus/Defisit dari Operasi  

Surplus/Defisit dari Operasi merupakan adalah selisih antara pendapatan-LO dan beban selama 

satu periode pelaporan dari kegiatan operasi. Surplus/Defisit dari Operasi selama periode 1 

Januari 2017 sampai dengan 31 Desember 2017 sebagai berikut: 

 

Surplus/Defisit 
Realisasi 2017 

Rp 

Surplus/Defisit  (6.718.517.371,52) 

 



2. Surplus/Defisit dari Kegiatan Non Operasional 

Realisasi Surplus/Defisit dari Kegiatan Non Operasional pada tahun 2017  sebesar Rp 0,00. 

3. Pos Luar Biasa 

Pos luar Biasa pada tahun 2017 sebesar Rp 0,00. 

4. Surplus/Defisit - LO  

Surplus/Defisit - LO merupakan adalah selisih antara pendapatan-LO dan beban selama satu 

periode pelaporan setelah diperhitungkan surplus/defisit dari kegiatan non operasional dan pos 

luar biasa. Surplus/Defisit pada Laporan Operasional per 31 Desember 2017 surplus sebesar Rp 

(6.718.517.371,52). 

 

Penjelasan Pos- Pos Laporan Perubahan Ekuitas 

3.3.1. Perubahan Ekuitas 

Ekuitas awal pada Laporan Perubahan Ekuitas sebesar Rp 8.758.633.699,94 berasal dari nilai 

ekuitas akhir Tahun Anggaran 2017 setelah dilakukakan restatement. Ekuitas akhir restatement 

muncul setelah dilakukan penyisihan piutang, penyusutan pada aset tetap, penyusutan pada aset 

lainnya, penambahan nilai Pendapatan Dibayar di Muka, penambahan nilai Utang Belanja. 

Surplus/defisit sebesar Rp(6.718.517.371,52) yang timbul merupakan selisih antara jumlah 

pendapatan yang diterima dikurangi jumlah beban pada Laporan Operasional. Laporan Perubahan 

Ekuitas juga dipengaruhi faktor pengurang dan penambah  yang merupakan dampak kumulatif 

perubahan kebijakan/kesalahan mendasar. . 

Dari nilai Ekuitas awal ditambah dengan nilai Surplus/Defisit LO kemudian ditambah dengan 

Dampak Kumulatif Perubahan Kebijakan/Kesalahan (Koreksi Ekuitas lainnya) sebesar Rp 

200.000.000,-didapat nilai ekuitas akhir sebesar Rp 8.549.419.680,42. 

 

Penjelasan pos-pos neraca SKPD 

3.1.3.Aset 

Aset SKPD Dinas Pendapatan, Pengelolan Keuangan dan Aset Daerah Kabupaten Magelang 

per 31 Desember 2017 terdiri dari Aset Lancar, Aset Tetap, Aset Lainnya. 

a. Aset Lancar 

Aset Lancar meliputi Kas , Piutang dan Persediaan 

 

a.1. Kas dibendahara Penerimaan 

  Tahun 2017 Tahun 2016 

Kas di bendahara penerimaan Rp. 0,-  Rp. 0,- 

 

 

 



a.2. Kas di bendahara pengeluaran 

  Tahun 2017 Tahun 2016 

Kas di bendahara pengeluaran  Rp. 0,-  Rp. 0,- 

  

a.3. Persediaan 

  Tahun 2017 Tahun 2016 

Persediaan  Rp642.923.323,-  Rp. 444.786.930,- 

 

 Merupakan persediaan barang habis pakai yang diperoleh dengan maksud untuk 

mendukung kegiatan operasional pemerintah daerah dan barang-barang yang dimaksudkan 

untuk dijual/diserahkan dalam rangka pelayanan masyarakat. 

Nilai persediaan 2017 dan 2016 merupakan saldo per Desember 2017 dan 2016 yang terdiri 

atas : 

Uraian 2017 2016 

Alat Tulis Kantor Rp

. 

867.890,- Rp. 1.784.875,- 

Barang Cetakan Rp

. 

- Rp. 525.400,- 

Alat Listrik dan Elektronik Rp

. 

165.000,- Rp. 398.900,- 

Peralatan Kebersihan dan 

Bahan Pembersih 

Rp

. 

137.120,- Rp. 95.600,- 

Perangko, Materai dan Benda 

Pos Lainnya 

Rp

. 

0,- Rp. 0,- 

Bahan Material Makanan 

Pokok (Persediaan Logistik 

Pangan) 

Rp

. 

65.782.940,- Rp. 219.305.900,- 

Bahan Material Lainnya 

(Persediaan Logistik Non 

Pangan) 

Rp

. 

575.970.373,- Rp. 222.676.255,- 

Jumlah Rp

. 

642.923.323,- Rp. 444.786.930,- 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



  Tahun 2017  Tahun 2016 

b. Aset Tetap Rp   Rp8.241.410.670,44 

Aset tetap: 
2017 

 (Rp) 

2016 

(Rp) 

Tanah 
               

1.704.649.275,00                   1.704.649.275  

Peralatan dan Mesin 
         

7.679.056.938,00                   6.742.556.513  

Akumulasi Penyusutan 
         

5.585.487.803,66   4.349.164.313,34   

Nilai Buku 
            

2.093.569.134,34  

                 

2.393.392.199,66  

Gedung dan Bangunan 
        

4.924.800.120,00                   4.924.800.120  

Akumulasi Penyusutan 
            

885.494.120,92  

                    

782.830.924,22  

Nilai Buku 
         

4.039.305.999,08  

                 

4.141.969.195,78  

Jalan, Irigasi, dan Jaringan     

Akumulasi Penyusutan     

Nilai Buku     

Aset Tetap Lainnya  
                     

1.400.000                          1.400.000  

Akumulasi Penyusutan     

Nilai Buku 
                     

1.400.000                          1.400.000  

Konstruksi Dalam 

Pengerjaan     

Jumlah Aset Tetap  
       

14.309.906.333,00               13.373.405.908  

Akumulasi Penyusutan 
         

6.470.981.924,58  

               

5.131.995.237,56  

Nilai Buku Aset Tetap 
         

7.838.924.408,42                 8.241.410.670,5  

 

 Jumlah saldo per 31 Desember 2017 dan 2016 setelah penyusutan adalah sebagai 

berikut: 

    Tahun 2016   Tahun 2015 

 a. Tanah Rp 1.704.649.275,00  Rp 1.704.649.275,00 

 b. Peralatan dan Mesin Rp 2.093.569.134,34   Rp 2.393.392.199,66 

 c. Gedung dan Bangunan Rp 4.039.305.999,08   Rp 4.141.969.195,78 

 d. Jalan, Irigasi dan Jaringan Rp 0   Rp 0 

 e. Aset Tetap Lainnya Rp 1.400.000,00   Rp 1.400.000,00 

 f. Konstruksi Dalam 

Pengerjaan 

Rp 
0 

  Rp 
0 

 Jumlah Rp 7.838.924.408,42   Rp 8.241.410.670,44 

 



  Tahun 2017  Tahun 2016 

b.1. Tanah Rp  1.704.649.275,00  Rp 1.704.649.275,00 

 

Jenis Aset Saldo per 31 Des 

2016 

Saldo Koreksi Penambahan  Pengurangan Saldo per 31 Des 

2017 TA 2017 TA 2017 TA 2017 

Tanah 1.704.649.275,00 - - - 1.704.649.275,00 

      

Jumlah 1.704.649.275,00 - - - 1.704.649.275,00 

 

Jumlah tersebut merupakan saldo per 31 Desember 2017 dan 2016 

 

 

  Tahun 2017   2016 

b.2. Peralatan dan Mesin Rp   7.679.056.938   Rp   6.742.556.513 

 

      

Jenis Aset 
Saldo per 31 

Des 2016 

Penambahan Pengurangan 
Nilai Sebelum 

Penyusutan 

Akumulasi 

Penyusutan 

Saldo per 31 

Des 2017 
TA 2017 TA 2017 

Peralatan dan 

Mesin 
            

- Alat Berat 12.134.000,00     12.134.000,00 2.426.800,00 9.707.200,00 

- Alat 

Angkutan 
3.368.119.931 

                   
111.340.000  

              
74.000.000  

3.405.459.931 2.733.283.079 672.176.852 

- Alat Bengkel 

dan Ukur 
352.322,60 558.394.169    910.716.769 248.811.513,20 661.905.255,80 

- Alat 

Pertanian 
            

- Alat Kantor 

& RT 
2.152.480.811 

               
256.495.155  

  2.408.975.966 1.926.742.523,20 482.233.442,80 

- Alat Studio 730.082.843 
                     

84.271.101  
  814.353.944 596.092..019,20 218.261.924,80 

- Alat 

Kedokteran 
            

- Alat 

Laboraturium 
38.773.288     38.773.288 13.529.175,72 25.244.112,28 

- Alat 

Keamanan 
88.643.040     88.643.040 64.602.693,34 24.040.346,66 

Jumlah 13.373.405.908 1.010.500.425 74.000.000,00 7.679.056.938 5.585.487.803,66 2.093.569.134,34 

  Jumlah tersebut merupakan saldo per 31 Desember 2017 dan 2017. Pada Tahun Anggaran 

2017 terdapat penambahan peralatan dan mesin sebesar Rp1.010.500.425,-pengurangan 

sebesar Rp 74.000.000,00 dan nilai akumulasi penyusutan sebesar Rp 5.587.487.803,66. 

Sehingga diperoleh Saldo per 31 Desember 2017 sebesar Rp 2.093.569.134,34. 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Perincian  penambahan Peralatan dan MesinTahun 2017sebagai berikut : 

Penambahan Alat Angkutan mutasi Aset tahun 2017 : 

No. Uraian Unit Harga 

1 Kendaraan Roda 4   Toyota Avanza E 1 unit 111.340.000 

 Jumlah     111.340.000 

 

Penambahan Alat Ukur perolehan HIBAH tahun 2015 Mutasi tahun 2017  : 

No. Uraian Unit Harga 

1 
Alat-alat Bengkel dan Alat Ukur. CDP (Alat 

Countrol) Sensor 

Wirilessn 

Ekstensometer 
Besi Galvanis 

1 unit 39.362.174 

2 

Alat-alat Bengkel dan Alat Ukur. CDP (Alat 

Countrol) Sensor Wireless Rain 

Gaouge 

Tiang 

dudukan besi 

Galvanis 1 unit 30.119.593 

3 

Alat-alat Bengkel dan Alat Ukur. CDP (Alat 

Countrol) Sensor Wiriless 

Tiltmeter 

Tiang 

dudukan besi 

Galvanis 1 unit 32.481.913 

 

No. Uraian Unit Harga 

N

o

. 

Uraian Unit 

4 

Alat-alat Bengkel dan Alat Ukur. CDP (Alat 

Countrol) Sensor Warning 

System 

Tiang 

dudukan besi 

Galvanis 1 unit 27.166.691 

5 

Alat-alat Bengkel dan Alat Ukur. CDP (Alat 

Countrol) Sensor 
Repeater Frekw 

UHF 
 

1 unit 22.442.049 

6 

Alat-alat Bengkel dan Alat Ukur. CDP (Alat 

Countrol) Sensor 
Receiver Jenis 

Antena Onmi  1 unit 42.521.778 

  
Jumlah   

      
194.094.198 

 

Perincian  penambahan Peralatan dan Mesin dari pengadaan APBD Tahun 2017 sebagai berikut : 

Penambahan Alat Ukur tahun 2017  : 

No. Uraian Unit Harga 

1 
Alat-alat bengkel dan Alat ukur. CDP 

(Alat Countrol) Sensor 

 

Wirless 

Ekstensometer 20 M Resolusi 1 mm 1 Unit 38.637.876 

2 
Alat-alat bengkel dan Alat ukur. CDP 

(Alat Countrol) Sensor 

 

Wirless 

Ekstensometer 

20 M Resolusi 1 mm 

1 Unit 38.637.875 

3 
Alat-alat bengkel dan Alat ukur. CDP 

(Alat Countrol) Sensor 

 

Wirless Rain 

Gouge  

Resolusi  0,5 

mm/TIP D Corong 

20 Cm 
1 Unit 31.462.271 

4 
Alat-alat bengkel dan Alat ukur. CDP 

(Alat Countrol) Sensor 

 

Wirless Rain 

Gouge 

Resolusi  0,5 

mm/TIP D Corong 

20 Cm 
1 Unit 31.462.271 

5 
Alat-alat bengkel dan Alat ukur. CDP 

(Alat Countrol) Sensor 

 

Wirless 

TiltMeter  

Resolusi  0,1 mm 

Derajat Maks 45 

Derajat 
1 Unit 32.014.240 

6 
Alat-alat bengkel dan Alat ukur. CDP 

(Alat Countrol) Sensor 

 

Wirless 

TiltMeter 

Resolusi  0,1 mm 

Derajat Maks 45 

Derajat 
1 Unit 32.014.240 

7 Alat-alat bengkel dan Alat ukur. CDP 

(Alat Countrol) Sensor 

 
Warning System 6 M 

1 Unit 30.910.301 

8 Alat-alat bengkel dan Alat ukur. CDP 

(Alat Countrol) Sensor 

 
Warning System 6 M 

1 Unit 30.910.301 



9 Alat-alat bengkel dan Alat ukur. CDP 

(Alat Countrol) Sensor 

 

Receiver & 

System set 

IP 65 BAUD 1200 

BPS Wifi 

1 Unit 49.125.299 

10 Alat-alat bengkel dan Alat ukur. CDP 

(Alat Countrol) Sensor 

 

Receiver & 

System set 

IP 65 BAUD 1200 

BPS Wifi 

1 Unit 49.125.298 

  
JUMLAH   

      
364.299.971 

 

Penambahan Peralatan Kantor dan Rumah Tangga tahun 2017 : 

No

. 
Uraian Unit Harga 

1 
Sound 

System 

Speaker 

merk 

Roocliey 
8ohms 35 Hzv-v200 Khz, Amplifier DA-3200 

II220 V/50 Hz, Wireless, Microphone System 

1 unit 7.260.000 

2 
Dekstop PC 

& Monitor 
Intel DDR4 8 GB, Stroge 120 GB, Monitor 

samsung LED 32 inch 

1 unit 14.020.029 

3 AC Split Panasonic 2 pk 1 unit 
             

6.919.000  

4 AC Split Panasonic 2 pk 1 unit 
             

6.919.000  

5 iPad Mini 2 DJI Inspire 1 
32 GB 

1 unit 
             

6.873.153  

6 Lap Top 
Macbook 

Pro core i5, 8 GB 
1 unit 

           

22.337.746  

7 Rak Arsip Rakitan 4 

sap P. 150cm, T 200 cm, L 45 cm 
1 unit 

             

1.700.000  

8 Almari Kaca 
Rakitan   P. 150cm, T 200 cm, L 45 cm 

1 unit 
             

9.900.000  

9 
Papan 

Pengumuman Rakitan 4x6x0,5 m 
1 unit 

           

67.756.100  

10 Meja rapat 
Rakitan 270 x 60 x 70 

1 unit 
             

7.290.650  

11 Meja rapat 
Rakitan 270 x 60 x 70 

1 unit 
             

7.290.650  

12 Meja rapat 
Rakitan 270 x 60 x 70 

1 unit 
             

7.290.650  

13 Gordin 
Kerey 

aluminium 160 x 60 
1 unit 

                

370.000  

14 Gordin 
Kerey 

aluminium 160 x 60 
1 unit 

                

370.000  

15 Gordin 
Kerey 

aluminium 160 x 60 
1 unit 

                

370.000  

16 Gordin 
Kerey 

aluminium 160 x 60 
1 unit 

                

370.000  

17 Gordin 
Kerey 

aluminium 160 x 60 
1 unit 

                

370.000  

18 Gordin 
Kerey 

aluminium 160 x 60 
1 unit 

                

370.000  

19 Gordin 
Kerey 

aluminium 160 x 60 
1 unit 

                

370.000  

20 Gordin 
Kerey 

aluminium 160 x 60 
1 unit 

                

370.000  

21 Gordin 
Kerey 

aluminium 160 x 60 
1 unit 

                

370.000  

22 Gordin 
Kerey 

aluminium 160 x 60 
1 unit 

                

370.000  

23 Gordin 
Kerey 

aluminium 160 x 60 
1 unit 

                

370.000  

24 Gordin 
Kerey 

aluminium 160 x 60 
1 unit 

                

370.000  

25 Gordin 
Kerey 

aluminium 160 x 60 
1 unit 

                

370.000  

26 Gordin 
Kerey 

aluminium 160 x 60 
1 unit 

                

370.000  

27 Gordin 
Kerey 

aluminium 160 x 60 
1 unit 

                

370.000  



28 Gordin 
Kerey 

aluminium 160 x 60 
1 unit 

                

370.000  

29 Gordin 
Kerey 

aluminium 160 x 60 
1 unit 

                

370.000  

30 Gordin 
Kerey 

aluminium 160 x 60 
1 unit 

                

370.000  

31 Gordin 
Kerey 

aluminium 160 x 60 
1 unit 

                

370.000  

32 Gordin 
Kerey 

aluminium 160 x 60 
1 unit 

                

370.000  

33 Gordin 
Kerey 

aluminium 160 x 60 
1 unit 

                

370.000  

34 Gordin 
Kerey 

aluminium 160 x 60 
1 unit 

                

370.000  

35 Komputer PC Lenovo 
Intercore series Prosessor, RAM 4 GB, LED 

19,5 
1 unit 

           

12.694.065  

36 
Koputer PC Lenovo 

Intercore series Prosessor, RAM 4 GB, LED 

19,5 
1 unit 

           

12.694.065  

37 

Printer 

Canon 

Pixma iP 

2770 A4 4800 x 1200 dpi 

1 unit 
                

938.370  

38 

Printer 

Canon 

Pixma iP 

2770 A4 4800 x 1200 dpi 

1 unit 
                

938.370  

39 
UPS Netys PE 650 Va, 360 Watts 

1 unit 
                

708.991  

40 
UPS Netys PE 650 Va, 360 Watts 

1 unit 
                

708.991  

41 
UPS Netys PE 650 Va, 360 Watts 

1 unit 
                

708.991  

42 
UPS Netys PE 650 Va, 360 Watts 

1 unit 
                

708.991  

43 
UPS Netys PE 650 Va, 360 Watts 

1 unit 
                

708.991  

44 
Wallscreen 

Projection 

Screen 84 inch, manual 
1 unit 

             

3.149.632  

45 

LCD 

Proyektor 

table Hitachi XGA (1204 x 768) 

1 unit 
           

13.648.409  

46 

LCD 

Proyektor 

gantung Hitachi XGA (1204 x 768) 

1 unit 
           

13.648.409  

47 
Stand 

Microphone Professional 35 cm 
1 unit 

                

551.186  

48 
Microphone 

table satnd 

Targa MS-

70G 120 cm 
1 unit 

                

367.457  

49 
Microphone 

table satnd 

Targa MS-

70G 120 cm 
1 unit 

                

367.457  

50 
TV LED Samsung 43 inch 

1 unit 
             

7.187.835  

51 
Bracket TV Rakitan 43 inch 

1 unit 
                

282.379  

52 Mini PC 

Android Pi 2B RAM 2 GB, ARM 16 GB Storage 
1 unit 

             

3.799.285  

53 
Rumah TV Rakitan 4 m 

1 unit 
             

3.080.501  

            250.589.353 

 

Penambahan Peralatan Studio tahun 2017 : 

No. Uraian Unit Harga 

1 Drone 

DJI Inspire 1 POR 

Zenmuse x5 Motor 

model DJI 351 OH, 

Propeller model 

DJI 1345T 

Berat 3400 gr, Kec 

Max 18 m, Max 

terbang 15 menit 

1 unit 66.463.387 

2 Lensa Tele Canon EF 70-200 mm 1 Unit 17.807.714 

 
JUMLAH 

    
84.271.101 

 

     



 

 

Tahun 2017 

 

 

Tahun 2016 

b.3. Gedung dan Bangunan  Rp  4.924.800.120  Rp  4.924.800.120 

 Jumlah tersebut merupakan saldo per 31 Desember 2017 dan 2015. Pada tahun anggaran 2016 saldo 

bangunan dan gedung  (audited) sebesar Rp 4.924.800.120,- dengan perhitungan akumulasi penyusutan 

sampai dengan tahun 2016 sebesar Rp 782.830.924,22 diperoleh saldo aktiva tetap setelah penyusutan 

tahun 2016 sebesar Rp.4.141.969.195,78 

Pada Tahun Anggaran 2017 saldo akhir sebelum penyusutan sebesar Rp 4.924.800.120,00 terdapatnilai 

akumulasi penyusutan sebesar Rp 885.494.120,92 sehingga saldo setelah penyusutan sebesar 

Rp4.039.305.999,08 dengan rincian sebagai berikut: 

Jenis Aset 

Saldo per 31 

Des 2016 

(Rp) 

Penambahan 

TA.2017 

(Rp) 

Pengu 

rangan 

TA.2017 

Nilai Sebelum 

Penyusutan 

(Rp) 

Akumulasi 

Penyusutan 

(Rp) 

Saldo per 31 

Des 2017 

(Rp) 

Bangunan 

Gedung 
4.725.605.120,00 - - 4.725.605.120,00 872.214.454,21 3.853.390.665,79 

Bangunan 

Monumen 
199.195.000,00 - - 199.195.000,00 13.279.666,71 185.915.333,29 

Jumlah 4.924.800.120,00 - - 4.924.800.120,00 885.494.120,92 4.039.305.999,08 
 

 

 

 
 Tahun 2017  Tahun 2016 

b.4. Jalan, Irigasi dan Jaringan Rp  ,00  Rp  ,00 

 

 

 Jumlah tersebut merupakan saldo per 31 Desember 2017 dan 2016. Aset yang tidak 

dimiliki BPBD ini terdiri dari Jalan dan Jembatan Kabupaten, Bendungan, Drainase dan 

Sungai, Instalasi Air Minum dan Instalasi Listrik. Pada tahun anggaran 2016 tidak 

terdapat penambahan atau pengurangan aset berupa jalan, irigasi dan jaringan. 

 

  
2017  2016 

b.5. Aset Tetap Lainnya Rp 1.400.000,00  Rp 1.400.000,00 

 

Jumlah tersebut merupakan saldo per 31 Desember 2017 dan 2016. Aset tetap lainnya 

berupa gambar Gunung Merapi sebanyak 5 (lima) buah. Pada tahun anggaran 2016 tidak 

terdapat penambahan atau pengurangan aset tetap lainnya. 

 



  Tahun 2017  Tahun 2016 

b.6. Konstruksi Dalam Pengerjaan Rp                      0  ,00  Rp                        0  ,00 

 

 Pada tahun anggaran 2017 tidak terdapat penambahan atau pengurangan aset 

Kosntruksi Dalam Pengerjaan. 

 

  Tahun 2017  Tahun 2016 

c. Aset Lainnya Rp 72.315.510,00  Rp   76.790.322,50 

 

Jumlah tersebut terdiri dari biaya operasional pada belanja modal pengadaan tanah 

tahun 2014 berupa honorarium, belanja ATK dan lainnya yang akan dihitung sebagai 

tambahan biaya operasional pengadaan tanah pada saat tanah telah diperoleh sebesar 

Rp.66.976.510,-. Dan 1 (satu) unit komputer PC berdasarkan Berita Acara Hasil 

Inventarisasi Barang Milik Daerah Yang Masuk Neraca Dalam Kondisi Tidak 

Ditemukan Nomor 031/29/Rekon-C/63/2014 (Sudah dimutasikan ke Kantor 

Kesbangpol pada tahun 2011) sebesar Rp.5.339.000,-. 

  Tahun 2017  Tahun 2016 

c.3. Aset tak Berwujud  Rp     17.899.250,00               Rp17.899.250,00             

 

Jumlah tersebut merupakan saldo per 31 Desember 2017 dan 2016. Asettidak berwujud 

berupa Software Aplikasi ( 1 paket ) untuk Wabsite Sistem Informasi Manajemen 

Kolaboratif Pengurangan Resiko Bencana (PRB) sehingga saldo per 31 Desember 2017 

sebesar Rp. 17.899.250,00. 

  Tahun 2017  Tahun 2016 

c.4. Akumulasi Amortisasi  Rp     17.899.250,00               Rp13.424.223,00             

 

Jumlah tersebut merupakan saldo per 31 Desember 2017 dan 2016. Amortisasi dari Aset 

tidak berwujud berupa Software Aplikasi (1 paket) untuk Wabsite Sistem Informasi 

Manajemen Kolaboratif Pengurangan Resiko Bencana (PRB) sehingga saldo per 31 

Desember 2017 sebesar Rp. 17.899.250,00. 

 

5.1.4      Kewajiban     

 Tahun 2017  Tahun 2016 

a. Kewajiban Jangka Pendek Rp       4.743.561,00  Rp     4.354.223,00 

 a.1. Hutang Beban 



  Untuk tahun 2017 terdapat saldo Rp. 4.743.561,00, saldo tersebut merupakan beban 

operasional kantor bulan Desember 2017 yang menjadi tagihan bulan Januari 2018. 

Untuk Tahun 2018 saldo kewajiban jangka pendek Rp. 4.743.561,00 dengan rincian 

sebagai berikut: 

No Uraian Jumlah

1 Beban Listrik 3.205.275        

2 Beban Air 260.835           

3 Beban Telepon 551.888           

4 Beban Faximili 40.392             

5 Beban Jaringan Internet 685.171            

   

  Tahun 2017  Tahun 2016 

d.1. Hutang kepada Pihak Ketiga Rp       0 ,00  Rp0,00 

 

 
Pada tahun anggaran 2017 tidak terdapat pajak-pajak yang belum dibayar.pada tahun 

anggaran 2017. 

   

Tahun 2017 

  

Tahun 2016 

  d.2. Hutang Jangka Pendek Lainnya Rp                  0 ,00   Rp             0 ,00 

 

 
Pada tahun anggaran 2017 tidak terdapat kewajiban pemda kepada pihak ketiga atau 

pegawai yang belum selesai dibayar sampai dengan akhir tahun anggaran. 

 

5.1.5.    Ekuitas      

  Tahun 2017  Tahun 2016 

a. Ekuitas  Rp 8.549.419.680,42  Rp 8.758.633.699,94 

 

Saldo Ekuitas pada tahun 2016 sebesar Rp. 8.549.419.680,42. Akun ini menggambarkan 

jumlah kekayaan bersih  SKPD. 

 

5.2 

 

Pengungkapan atas pos-pos aset dan kewajiban yang timbul sehubungan dengan 

penerapan basis akrual atas pendapatan dan belanja dan rekonsiliasi dengan penerapan 

basis kas, untuk entitas akuntansi/ entitas pelaporan yang menggunakan basis akrual 

pada SKPD 

 

Untuk pengakuan pendapatan, belanja transfer dan pembiayaan menggunakan Basis 

Kas, yaitu bahwa transaksi penerimaan kas atau pengeluaran kas dibukukan atau dicatat 

pada saat uang diterima atau dibayarkan. Untuk pengakuan aset kewajiban dan ekuitas 



dalam neraca menggunakan Basis Akrual. Basis Akrual mencatat transaksi pada saat 

terjadinya transaksi atau pada saat kejadian. 

Laporan rekonsiliasi dimulai dari penambahan/penurunan ekuitas yang berasal dari 

Laporan Kinerja Keuangan yang disusun berdasarkan basis akrual. Nilai tersebut 

selanjutnya disesuaikan dengan transaksi penambahan dan pengurangan aset bersih 

dikarenakan penggunaan basis akrual yang kemudian menghasilkan nilai yang sama 

dengan nilai akhir pada Laporan Realisasi Anggaran. 

 

 

 

 

 

 

 



BAB IV 

PENJELASAN ATAS INFORMASI-INFORMASI NON KEUANGAN SKPD 

 

 Badan Penanggulangan Bencana Daerah merupakan sebuah SKPD di lingkup Pemerintah 

Kabupaten Magelang, yang berdomisili di Jalan Soekarno-Hatta No. 7a Kota Mungkid. 

Tugas Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten Magelang : 

a. menetapkan pedoman dan pengarahan sesuai dengan kebijakan Pemerintah Daerah dan Badan 

Nasional Penanggulangan Bencana terhadap usaha penanggulangan bencana yang mencakup 

pencegahan bencana, penanggulangan darurat, rehabilitasi serta rekonstruksi secara adil dan setara; 

b. menetapkan standarisasi serta kebutuhan penyelenggaraan penanggulangan bencana berdasarkan 

peraturan perundang-undangan; 

c. menyusun, menetapkan dan menginformaskan peta rawan bencana; 

d. menyusun dan menetapkan prosedur tetap penanganan bencana; 

e. melaporkan penyelenggaraan penanggulangan bencana kepada Bupati setiap bulan dalam kondisi 

normal dan setiap saat dalam kondisi darurat bencana; 

f. mengendalikan pengumpulan dan penyaluran uang dan barang; 

g. mempertanggungjawabkan penggunaan anggaran yang diterima dari Anggaran Pendapatan dan 

Belanja Daerah; dan  

h. melaksanakan kewajiban lain sesuai dengan peraturan perundang-undangan. 

 Adapun fungsi Badan Penanggulangan Bencana Daerah sebagai berikut : 

a. perumusan dan penetapan kebijakan penanggulangan bencana dan penanganan pengungsi dengan 

bertindak cepat dan tepat serta efektif dan efisien; dan  

b. pengkoordinasian pelaksanaan kegiatan penanggulangan bencana secara terencana, terpadu dan 

menyeluruh.  

Dalam melaksanakan tugas-tugas tersebut ada beberapa ketentuan perundang-undangan yang 

dipakai sebagai pedoman, antara lain : 

a. Peraturan Daerah Kabupaten Magelang Nomor 3 Tahun 2011 tentang Organisasi dan Tata Kerja 

Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten Magelang. 

b. Peraturan Bupati Magelang Nomor 17 Tahun 2011 tentang Rincian Tugas Pokok dan Fungsi 

Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten Magelang. 

 

 

 

 

 

 

 



BAB V 

PENUTUP 

 

Demikian beberapa catatan penting yang dituangkan dalam Catatan Atas Laporan Keuangan, 

yang merupakan laporan dengan penjelasan secara naratif, analisis atau daftar terinci memuat laporan 

realisasi anggaran dan neraca. Diharapkan dapat membantu mempermudah pemahaman pembaca 

laporan dalam mengevaluasi pencapaian kinerja SKPD Badan Penanggulangan Bencana Daerah 

Kabupaten Magelang Tahun Anggaran 2017. 

 

 

 

Kota Mungkid,    31 Desember 2017 

Kepala Pelaksana 

BPBD Kabupaten Magelang 

 

 

 

Drs. EDY SUSANTO 

Pembina Utama Muda 

NIP. 19620705 198903 1 013 

 

 

 



PERNYATAAN TANGGUNG JAWAB 

  

 Laporan keuangan Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) Kabupaten Magelang 

Tahun Anggaran 2017 yang terdiri dari (a) Laporan Realisasi Anggaran; (b)Neraca, (c) Catatan atas 

Laporan Keuangan Tahun Anggaran 2017 sebagai terlampir adalah tanggung jawab kami. 

 Laporan keuangan tersebut telah disusun berdasarkan sistem pengendalian intern yang 

memadai dan isinya telah menyajikan informasi pelaksaan anggaran, posisi keuangan dan catatan 

atas laporan keuangan secara layak sesuai dengan Standar Akuntansi Pemerintah. 

 

 

       

Kota Mungkid,   31 Desember 2017 

 

Pengampu Anggaran 

BPBD Kabupaten Magelang 

 

 

 

Drs. EDY SUSANTO 

Pembina Utama Muda 

NIP. 19620705 198903 1 013 

 

 



(dalam rupiah)

Anggaran 2017 Realisasi 2017 (audited) (%) Bertambah/ Berkurang

3 4 5 6

PENDAPATAN

PENDAPATAN ASLI DAERAH (PAD)

Jumlah Pendapatan Asli Daerah 0,00 0,00 #DIV/0! 0,00

PENDAPATAN TRANSFER

Jumlah Pendapatan Transfer Pemerintah Pusat 0,00 0,00 #DIV/0! 0,00

Dana Penyesuaian

Jumlah Pendapatan Transfer Pemerintah Pusat - 

Lainnya

0,00 0,00 #DIV/0! 0,00

Jumlah Pendapatan Transfer Pemerintah Daerah 

Lainnya

0,00 0,00 #DIV/0! 0,00

Bantuan Keuangan

Dana Desa

Jumlah Bantuan Keuangan 0,00 0,00 #DIV/0! 0,00

Jumlah Pendapatan Transfer 0,00 0,00 #DIV/0! 0,00

Pendapatan Hibah

Jumlah Lain-Lain Pendapatan Daerah Yang Sah 0,00 0,00 #DIV/0! 0,00

JUMLAH PENDAPATAN 0,00 0,00 #DIV/0! 0,00

BELANJA

BELANJA TIDAK LANGSUNG 2.374.044.000,00 2.146.525.655,00 90,42 -227.518.345,00

Belanja Pegawai 2.374.044.000,00 2.146.525.655,00 90,42 -227.518.345,00

BELANJA LANGSUNG 4.737.249.000,00 4.162.777.697,00 180,31 -574.471.303,00

Belanja pegawai 514.702.500,00 494.080.000,00 91,41 -20.622.500,00

Belanja Barang dan Jasa 3.353.834.500,00 2.981.687.272,00 88,90 -372.147.228,00

Belanja Modal 868.712.000,00 687.010.425,00 88,90 -181.701.575,00

Jumlah Belanja 7.111.293.000,00 6.309.303.352,00 88,72 -801.989.648,00

BELANJA MODAL 0,00 0,00 #DIV/0! 0,00

Belanja Modal #DIV/0! 0,00

BELANJA TAK TERDUGA

Belanja Tak Terduga

Jumlah Belanja Tak Terduga 0,00 0,00 #DIV/0! 0,00

Jumlah Belanja 7.111.293.000,00 6.309.303.352,00 88,72 -801.989.648,00

JUMLAH BELANJA DAN TRANSFER 7.111.293.000,00 6.309.303.352,00 88,72 -801.989.648,00

SURPLUS / (DEFISIT) (7.111.293.000,00)       (6.309.303.352,00)                 88,72 801.989.648,00                  

SISA LEBIH PEMBIAYAAN ANGGARAN (SILPA) -7.111.293.000,00 -6.309.303.352,00 88,72 801.989.648,00

KOTA MUNGKID, 31 DESEMBER 2017

KEPALA PELAKSANA BPBD

Drs. EDY SUSANTO

Pembina Utama Muda

NIP. 19620705 198903 1 013

Pendapatan Transfer Pemerintah Pusat

Pendapatan Transfer Pemerintah Pusat - Lainnya

Pendapatan Transfer Pemerintah Daerah Lainnya

LAIN-LAIN PENDAPATAN DAERAH YANG SAH

PEMERINTAH KABUPATEN MAGELANG

LAPORAN REALISASI ANGGARAN PENDAPATAN DAN BELANJA DAERAH

BADAN PENANGGULANGAN BENCANA DAERAH KABUPATEN MAGELANG
UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR SAMPAI DENGAN 31 DESEMBER 2017 DAN 2016
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